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 INTISARI  

Daun ungu (Graptophyllum pictum L.) merupakan tanaman yang banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat ambeien. Tanaman tersebut diketahui 

memiliki kandungan senyawa kimia berupa flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, 

steroid, dan glikosida. Keberadaan senyawa flavonoid dan tanin telah diketahui 

memiliki aktivitas antibakteri. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk melihat 

potensi daun ungu sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Pseudomonas aeruginosa yang merupakan bakteri penyebab infeksi kulit dan 

nosokomial. Proses ekstraksi diawali dengan merendam serbuk menggunakan 

pelarut etanol 96% dan akuades. Ekstrak kental yang diperoleh kemudian diujikan 

pada bakteri uji dengan metode sumuran untuk mengetahui zona hambat yang 

terbentuk. Berdasarkan hasil analisis ANAVA dan Duncan’s Multiple Range Test 

menunjukkan adanya hasil beda nyata antara ekstrak etanol dan ekstrak akuades 

terhadap kontrol positif yaitu ampisilin (tingkat kepercayaan 95%) pada kedua 

bakteri uji. Hasil menunjukkan juga bahwa terdapat beda nyata antara ekstrak 

etanol dan akuades terhadap kontrol negatif (etanol 96%, akuades, dan DMSO). 

Luas zona hambat yang dihasilkan ekstrak etanol, ekstrak akuades dan ampisilin 

terhadap Staphylococcus aureus masing-masing sebesar 1,28, 0,69, dan 2,32 cm2, 

sedangkan terhadap Pseudomonas aeruginosa masing-masing sebesar 1,01, 0,33, 

dan 1,3 cm2. Hasil pengujian KHM menunjukkan bahwa ekstrak etanol dengan 

konsentrasi 25 mg/ml efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus, sedangkan nilai terhadap Pseudomonas aeruginosa sebesar 50 mg/ml.


